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Pofensi 19 Ribu Kematian Akibat El Nino

DPR: Perkuat Peringatan Dini

Senayan meminta Pemerintah serius menindaklanjuti
estimasi Climate Impact Lab tentang panas ekstrem

El Nino berpotensi memicu 19 ribu kematian tambahan
di Indonesia. Momen ini diproyeksi berlangsung dari
September 2026 hingga Februari 2027.

ANGGOTA Komisi VIII DPR
sekaligus Wakil Ketua MPR
Hidayat Nur Wahid mengatakan,
angka 19 ribu kematian itu meru-
pakan hasil pemodelan iklim
bukan kepastian jumlah korban
jiwa. Namun, proyeksi itu wajib
jadi peringatan dini memperkuat
perlindungan warga. Upaya an-
tistpast perlu disiapkan jika El
Nino memicu kombinasi panas
ckstrem, kekeringan, kebakaran
hutan dan lahan (karhutla), serta
pemburukan kualitas udara.

Hidayat mengatakan, Pemerin-
tah memiliki ruang luas melaku-
kan pencegahan dan persiapan
karcna status ancaman ini masih
berupa proyeksi awal. Kon-
stitusi juga mengamanatkan
perlindungan penub bagi seluruh
warga [ndonesia tanpa lerkecuali,
“Jangan sampai baru bergerak
setelah timbul korban jiwa akibat
bencana iklim iw," tegasnya,
Senin (28/9/2026).

Perhatian Pemerintah terhadap
bahaya E1 Nino, kata Hidayat,
tidak boleh hanya berfokus pada

seklor perlanian, pangan, dan
ketersediaan air: Ancaman terha-
dap kesclamatan serta keschatan
warga waji masuk skala prioritas.
Dampak terhadap keselamatan
jiwa manusia harus jadi bagian
utama dalam seluruh skema ke-
slapsiagaan bencana nasional.

Menurutnya, panas ckstrem
wajib merupakan ancaman seri-
us bagi kesehatan masyarakat,
lerutama kelompok rentan yakni
golongan lansia, balita, ibu
hamil, penyandang disabilitas,
hingga penderita penyakit kro-
nis berisiko Linggi. Pekerja luar
ruang serta warga dacrah minim
air bersih menghadapi bahaya
yang jauh lebih besar

Untuk itn, Pemerintah perlu
memastikan peringatan kondisi
cuaca ckstrem diterjemahkan
jadi tindakan nyata. Peringatan
dini mesti berujung pada aksi
cepat. “Begi Badan Meteo-
rologi, Klimatologi dan Geo-
fisika (BMKG) merilis dala,
Pemda, [asilitas keschatan, dan
masyarakat harus tahu tindakan

Hidayat Nur Wahid
yang mesti dilakukan,” katanya.
Selanjutnya, kesiapan infra-
struktur nasional juga jadi perha-
(ian jika panas ekstrem melanda
bersamaan dengan’kekeringan
serta karhutla, Pemerintah me-
mang memiliki berbagai instru-
men seperti BMKG, Badan
Nasional Penanggulangan Ben-
cand (BNFB), Badan Penanggu-
langan Bencana Dacrah (BPBD),
dan fasilitas kesehatan. Namun,
sistemnnya harus saling terhubung
agar marmpu bekerja cepat.
Kesiapan rumah sakit, puskes-
mias, ketersediaan air bersih, dan
ketahanan listrik di dacrah rawan
harus dipastikan scjak awal. Me-
kanisme kormunikasi publik wajib
dibangun saat suhu udara men-

capal tingkat berbahaya. Jangan
sampa fastlitas fisik tersedia, telapt
tidak terintegrasi dan masyarakat
tidak teredukasi dengan bk,

Pasalnya, dampak bahaya El
Nino saling memperkuat, Kondisi
kering meningkatkan risiko kar-
hutla hingga memicu pemburukan
udara. Kombinasi panas chstrem
dan polusi asap memperparah
tingkat keschatan masyarakat.
*Jangan sampai Pemerintah me-
lihat bencania ini secara sekloral
ataw menyerahkannya pada satu
kemnenterian dan lembaga tertentu
safa,” ingatnya.

Keschatan warga, sambungnya,
wajib jadi bagian integral respans
nasional yang melibatkan koordi-
nasi ketat linas kementerian dan
Pemda. Pernerintah perlu segera
menyusun pemetaan wilayah vang
terancam risiko panas ekstrem,
kekeringan, karbutla, serta polust
udara. Langkah intervensi wajib
dirancang spesifk sebelum situast
berubah jadi darurat bencana.

Selain itu, Komisi VIII DPR
juga perlu menguji kesiapan
konkret BNFB dan Kementerian
Sosial (Kemensos) mengha-
dapi skenario EI Nino eks-
trem. BNPB perlu memaparkan
peta wilayah prioritas, logistik
darurat, serla kesiapan BPED.
“Kemensos wajib memasukkan

lansia, penyandang disabilitas,
dan warga miskin ke daftar pri-
oritas perlindungan,” legasnya.

Sebelumnya, organisasi penc-
litian kolaboratil Climate Impact
Lab memprediksi Super E Nino
yang dimulai tahun ini memicu
451 ribu kematian global akibat
panas ckstrem. Dard total esti-
masi dampak dunia itu, lebih
dari 19 ribu kematian diproyeksi
bakal terjadi di seluruh wilayah
Indonesia.

Plt. Kepala Pusat Data, In-
formasi, dan Komunikasi Ke-
bencanaan BNPB Berton SP
Panjaitan menyatakan, proycksi
it tidak serta merta merupakan
schuah kepastian. Meski be-
gitu, pihaknya tetap menjadikan
proyeksi itu sebagai peringatan
dini. “Langkah antisipatil kami
disiapkan untuk menjamin ke-
selamatan seluruh masyarakat
Indonesia,” ucapnya.

Berdasarkan proyeksi Climate
Impact Lab, ada potensi 19.300
kematian di Indonesia akibat
panas ckstrem. Angka it belum
memperhitungkan dampak lain
seperti kekeringan serta karhutla,
BEMKG memprediksi El Nino
2026 berpotensi sangat kuat hing-
pa awal 2027, schingga BNPB
bersama Pemda memprioritaskan
tindakan antisipatil. mpva
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